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Abstrak 

 

Bioetanol merupakan senyawa alkohol yang di peroleh dengan proses fermentasi 

biomassa dengan bantuan mikroorganisme  Saccharomyces cerevicae. Akan tetapi 

untuk menghasilkan bioetanol saja tidak cukup, diperlukan perlakuan khusus untuk 

menghasilkan kadar bioetanol yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu 

metode baru dengan nilai ekonomis yang tinggi dan lebih baik dalam peningkatan 

kadar bioetanol, salah satunya adalah peningkatan kadar bioetanol dengan 

menggunakan suatu adsorbent.Pada penelitian ini  dilakukan peningkatan kadar 

bioetanol menggunakan adsorbent ampas teh dengan metode Adsorpsi-

Distilasi.dengan variasi ampas teh yaitu 2 gr, 4 gr, 6 gr ,8 gr dan 10 gr.Dari hasil  

penelitian didapatkan kadar optimum bioetanol dengan berat ampas teh 10 gram, 

suhu proses  80℃  kadar etanol yang dihasilkan setelah proses adsorpsi-distilasi  

sebesar 28% dan kadar minimum yang didapat setelah proses adsorpsi-distilasi  

dengan berat ampas teh 2 gram sebesar 13% dari kadar sebelum ditambah adsorbent 

sebesar 11,5%.  

 

Kata Kunci: Bioetanol, Adsorpsi-Distilasi, Ampas Teh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Seiring meningkatnya perkembangan diberbagai bidang ilmu dan 

meningkatnya populasi masyarakat dunia dalam beberapa dekade terakhir, 

mengakibatkan semakin meningkat dan besar pula kebutuhan akan ketersediaan 

etanol sebagai bahan kimia untuk keperluan kosmetik, obat-obatan, bahan pelarut, 

bahan bakar, bahan pengawet, dan bahan kimia lainnya. penggunaan etanol dalam 

skala industri dari tahun ketahun semakin meningkat sesuai dengan meningkat 

jenis penggunaanya.  

Meningkatnya penggunaan etanol sebagai salah satu sumber energi alternatif 

akan meningkatkan permintaan bahan baku. Mengingat hingga saat ini teknologi 

proses pembuatan etanol yang mantap dikembangkan adalah teknologi 

starchbased (sun and cheng,2002), maka dikhawatirkan akan terjadi kompetisi 

antara ketersediaan bahan baku untuk pangan, pakan dan untuk sumber 

energi.Selain itu,untuk menggantikan semua kebutuhan bahan bakar untuk 

minyak dunia saat ini dengan etanol maka diperlukan luas tanah lahan pertanian. 

Sumber bahan baku potensial yang ketersediaanya melimpah, berharga 

murah, belum banyak dimanfaatkan orang dan mengandung struktur gula 

sederhana yang dapat diubah menjadi etanol adalah bahan-bahan berlignoselulosa 

yang dalam beberapa dekade terakhir, menjadi salah satu obyek penelitian yang 

menarik untuk mengetahui potensi dari bahan-bahan lignoselulosa dalam 

memproduksi etanol.  

Namun pembuatan etanol dari bahan berselulosa memerlukan beberapa 

tahapan sebelum masuk pada tahapan fermentasi untuk menghasilkan etanol. Hal 

ini disebabkan karena struktur selulosa yang lebih kompleks sehingga harus 

dirombak agar proses fermentasi untuk menghasilkan etanol dapat berlangsung 

optimal.
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Alpukat (Preseaameriaca mill) merupakan merupakan tanaman yang 

tumbuh subur didaerah tropis seperti di indonesia dan merupakan salah satu 

jenis buah yang digemari masyarakat karena selain rasanya yang enak dan 

juga memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (Afrianti,2010). Alpukat 

merupan buah yang sangat bergizi, mengandung 3-30% minyak dengan 

komposisi yang sama dengan minyak zaitun dan banyak mengandung vitamin 

B (Samson,1980). Namun demikian, biji alpukat yang merupakan salah satu 

hasil produk pertanian masih belum dimanfaatkan dengan maksimal dan 

hanya dibuang menjadi limbah. Padahal dengan kandungan pati dan glukosa 

yang cukup besar memungkinkan biji alpukat untuk dijadikan bahan baku 

pembuatan etanol.  

Biji alpukat dapat diperoleh didaerah yang umumya ditumbuhi banyak 

alpukat yang berpotensi adanya pembuangan biji alpukat karena dianggap 

sebagai limbah tidak bernilai. Biji alpukat juga sering ditemukan sebagai 

limbah dari penjualan jus buah dan jajanan kekinian yang biasa kaum milenial 

sebut pokat kocok . biji alpukat dapat dijadikan alternatif penelitian lebih 

lanjut agar memiliki nilai guna dan tidak dianggap sebelah mata lagi.  

Biji alpukat memiliki kandungan yang sangat bermanfaat, salah satunya 

sebagai antioksidan. Gail analisi fitokimia ekstrak biji alpukat menunjukan 

bahwa biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid, triterpenoid, kuinon, 

saponin, tanin, momoterpoid dan seskuiterpenoid (Leite,dkk,2009). Menurut 

Winarni dan Purnomo biji alpukat memiliki kandungan 10,2% kadar air, 

80,1% kadar pati, 1,2% serat kasar (Aulia,dkk.,2014). Berdasarkan kandungan 

pati yang tinggi, maka biji alpukat sangat berpotensi sebagai bahan baku 

etanol.  

  Pemanfaatan limbah ampas teh sangat terbatas bahkan hanya menjadi 

limbah pertanian  yang tidak dinginkan Ampas daun teh merupakan sisa dari 

teh yang telah mengalami proses pelarutan dengan air, sehingga serat yang 

tertinggal lebih dominan berupa serat tidak larut.Bajpai dan Jani (2010) 

melaporkan ampas daun teh mengandung selulosa (37%), hemiselulosa dan 

lignin (14%), dan polifenol (25%). Mengingat kandungan selulosa yang 
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cukup tinggi hal ini bisa digunakan sebagai adsorbent untuk meningkatkan 

kadar bioetanol. 

Salah satu energi alternatif yang menjanjikan pada saat ini yaitu 

bioetanol. Bioetanol adalah senyawa etanol yang sumber utamanya berasal 

dari bahan alam (Organik) dengan mengunakan proses fermentasi sebagai 

salah satu rangkaian metodenya hingga menghasilkan bioetanol. Bioetanol 

(Etanol atau etil alkohol) C2H5OH merupakan cairan bening tak berwama, 

yang terurai secara biologis (biodegradable) memiliki toksisitas rendah dan 

tidak menimbulkan polusi yang besar apabila terkontaksi di udara. Akan 

tetapi untuk menghasilkan bioetanol saja  tidak cukup, diperlukan perlakuan 

khusus untuk menghasilkan bioetanol yang tinggi hingga mencapai syarat 

Bioetanol FGE [Fuel Grade Etanol) dengan kadar 99,55-100% v/v sehingga 

bioetanol dapat aman dipergunakan. Karena keberadaan air dalam bahan 

bakar walaupun dengan kadar sedikit sangat berpengaruh terhadap performa 

mesin.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh peningkatan kadar bioetanol dari biji alpukat dengan 

metode Adsorpsi-Distilasi menggunakan adsorbent alami limbah ampas 

yang sudah teraktivasi ? 

2. Berapakah kadar bioetanol yang dihasilkan dengan penambahan adsorbent 

limbah ampas teh yang sudah teraktivasi ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah ampas teh yang 

teraktivasi pada peningkatan kadar bioetanol dari biji alpukat 

2. Untuk mengetahui kadar bioetanol yang dihasilkan dengan penambahan 

adsorbent limbah ampas teh yang sudah teraktivasi  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan metode dan 

bahan baku peningkatan kadar bioetanol 

2. Mengkaji lebih lanjut pemanfaatan limbah teh pada adsorbent alami  

sebagai media penyerapan (adsorbent) dalam peningkatan kadar  bioetanol
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